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ABSTRAK 

Telah dilakukan pengamatan respon termoluminesensi dari TLD CaSO4:Dy dengan variasi penambahan bahan SiO2 dan PTFE. TLD 

CaSO4:Dy dihasilkan melalui metode ko-presipitasi kemudian ditambahkan SiO2 dan PTFE. Intensitas termoluminesensi untuk 

CaSO4:Dy dengan  penambahan SiO2 diperoleh sebesar 9,41 nC; 5,32 nC; dan 13,93 nC untuk suhu pada suhu 400 oC, 600 oC dan 

700 oC. Sedangkan untuk CaSO4:Dy dengan penambahan PTFE sebesar 33,10 nC; 336,89 nC; dan 1191,11 nC untuk suhu 400 oC, 

600 oC dan 700 oC  Intensitas termoluminesensi CaSO4:Dy tanpa penambahan SiO2 dan PTFE pada  suhu 700 oC sebesar 75,15 nC. 

Terlihat ada kenaikan intensitas termoluminesensi yang cukup signifikan pada CaSO4:Dy yang ditambahkan PTFE.  

Kata kunci:TLD, termoluminesensi, CaSO4                © Institut Teknologi Bandung. Hak cipta dilindungi.     
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PENDAHULUAN

Penggunaan radiasi sebagai alat penunjang dalam bidang 

kesehatan maupun industri saat ini semakin berkembang pesat 

[1]. Setiap kegiatan yang melibatkan radiasi akan mem-

berikan efek pada pekerja yang bersangkutan. Oleh karena itu 

perlu dilakukan pemantauan radiasi bagi para pekerja yang 

terlibat menggunakan sumber radiasi [2,3]. Alat pemantau ra-

diasi yang biasa digunakan yaitu berupa TLD (Thermo Lumi-

nescence Dosimetre). Alat ini berfungsi mengukur seberapa 

besar radiasi yang diterima oleh pekerja tersebut saat bekerja 

menggunakan sumber radiasi. TLD berupa material yang ber-

sifat luminesen dengan induksi panas. Banyaknya cahaya lu-

minesensi yang tersimpan dalam sebuah TLD akan sebanding 

dengan besarnya radiasi yang diterima oleh TLD [4,5].  

Sistesis TLD telah berkembang dan menghasilkan material-

material baru yang memiliki karakteristik termolumisesensi. 

Metode dalam preparasi merupakan hal yang sangat penting 

karena dapat mengendalikan sifat akhir dari bahan. Metode 

yang umum digunakan untuk mensintesis TLD yaitu 

presipitasi, evaporasi, Czochralski, Zonemelting, presipitasi 

dari larutan atau fase cair, Chemical Vapour Deposition 

(CVD), spray pyrolisis dan sol-gel [6]. Pada penelitian ini 

akan dilakukan sintesis TLD CaSO4 dengan menggunakan 

doping dysprosium dengan metode ko-presipitasi. 

 

 

EKSPERIMEN 

Sintesis TLD CaSO4 dilakukan dengan menggunakan metode 

ko-presipitasi dengan mengikuti reaksi sebagai berikut:           
      43434242423 COONHCH 2Dy:CaSOSODySONHCaCOOHCH     

(1) 

Doping yang digunakan yaitu dysprosium sebanyak 0.1 mol 

%. Amonium sulfat dalam pelarut etanol dicampurkan dengan 

dysprosium sulfat. Kemudian, larutan kalsium asetat (dalam 

aquabides) dicampurkan dengan larutan ammonium sulfat 

yang telah dicampur dengan dysprosium sulfat. Endapan yang 

dihasilkan selanjutnya dicuci dan dikeringkan di dalam oven. 

Setelah kering, TLD di-annealing pada suhu 650 oC selama 1 

jam di dalam furnace [7]. TLD CaSO4:Dy ini kemudian diva-

riasikan dengan penambahkan bahan SiO2 dan PTFE (Poly 

Tetra Fluoro Ethylene). Perbandingan massa TLD dan 

SiO2/PTFE yang digunakan yaitu 2:3. Selanjutnya diamati re-

spon termoluminesensinya menggunakan TLD Reader 

Harshaw 3500 dengan suhu maksimum 260 oC setelah diberi-

kan radiasi dari sumber Sr-90. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, TLD CaSO4:Dy yang dihasilkan dalam 

bentuk serbuk. Setelah dilakukan re-annealing pada suhu 400 
oC, 600 oC dan 700 oC, TLD tersebut diiradiasi untuk 
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diketahui respon termoluminesensinya. Berikut respon 

termoluminesensi komponen material penyusun TLD. 

 

Tabel 1. Respon termoluminesensi sebelum ditambahkan ba-

han matriks 

Material Respon (nC) 

CaSO4:Dy setelah annealing #1 (650 oC) 57.03 nC 

CaSO4:Dy setelah annealing #2 (650 oC + 

700 oC)  

75.15 nC 

SiO2 6.77 nC 

PTFE 3.49 nC 

 

Respon termoluminesensi CaSO4:Dy tidak mengalami 

perubahan yang signifikan setelah dilakukan re-annealing 

(annealing #2). Kenaikan intensitas antara CaSO4:Dy setelah 

dilakukan annealing kedua kemungkinan karena terjadi 

penurunan ukuran partikel akibat pemanasan sehingga 

meningkatkan sensitivitas terhadap radiasi. Namun, setelah 

ditambahkan PTFE, kenaikan intensitas termoluminesensi 

yang terjadi cukup signifikan seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Respon Termoluminesensi TLD CaSO4:Dy 

dengan variasi suhu re-annealing dan penambahan 

PTFE/SiO2. 

Pada Gambar 1 terlihat bahwa respon termoluminesensi 

CaSO4:Dy menghasilkan intensitas tertinggi pada suhu re-an-

nealing 700 oC dengan matriks PTFE. Namun pada TLD yang 

menggunakan matriks SiO2 respon termoluminesensinya san-

gat kecil. Hal ini dikarenakan jumlah SiO2 yang lebih banyak 

dan titik leleh SiO2 yang cukup tinggi jika dibandingkan 

dengan PTFE sehingga belum terjadi reaksi antara SiO2 dan 

CaSO4 pada suhu re-annealing yang digunakan (400 – 700 
0C). Telah kita ketahui bahwa SiO2 memiliki titik leleh pada 

suhu 1713oC sedangkan PTFE memiliki titik leleh pada suhu 

326,8 oC. Sebaliknya bila digunakan PTFE, pada suhu 700 oC 

diperoleh intensitas termoluminesensi yang lebih baik men-

capai 15 kali lipat dari intensitas awal dibandingkan bila tidak 

ditambahkan PTFE. Dari Tabel 1 terlihat bahwa SiO2 dan 

PTFE yang digunakan tidak memiliki sifat termoluminesensi 

yang baik. Pada penambahan PTFE, kemungkinan telah ter-

jadi reaksi antara PTFE dan CaSO4:Dy setelah dilakukan re-

annealing 700 oC yang menyebabkan kenaikan sensitivitas 

terhadap radiasi, namun PTFE di sini sudah bukan berfungsi 

sebagai matriks lagi, karena PTFE sudah menguap pada suhu 

700 oC. Untuk mengetahui apakah pada suhu di atas 700 oC 

masih dihasilkan intensitas yang lebih tinggi, maka perlu dil-

akukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui karakteristik 

TLD pada suhu di atas 700 oC. 

KESIMPULAN  

Penambahan matriks mengakibatkan perubahan intesitas 

termoluminesensi dari TLD CaSO4:Dy yang dihasilkan. 

Penambahan SiO2 menghasilkan intensitas termoluminesensi 

yang lebih rendah dari pada CaSO4:Dy semula. CaSO4:Dy 

menghasilkan intensitas termoluminesensi yang tertinggi 

pada suhu re-annealing 700 oC dengan penambahan PTFE. 
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-------------------------------------------------------------------------------- 

Influence of Addition of SiO2 and PTFE to TLD Respected 

Response CaSO4:Dy 
ABSTRACT: Thermoluminescence response of TLD CaSO4: Dy 
with a variation of the addition of SiO2 and PTFE materials has been 
observed. TLD CaSO4:Dy derived through co-precipitation method 
and then added by SiO2 and PTFE. Thermoluminescence intensity for 
CaSO4:Dy added by SiO2 obtained 9.41, 5.32; and 13.93 nC for the 
temperature at 400 °C, 600 °C and 700 °C. As for CaSO4:Dy with 
the addition of PTFE obtained 33.10;  336.89; and 1191.11 nC for 
the temperature at 400 oC temperature, 600 °C and 700 °C. Thermo-
luminscence intensity for CaSO4:Dy without the addition of SiO2 and 
PTFE at a temperature of 700 °C is 75.15 nC. There’s a significant 
increasing in the thermoluminescence intensity on CaSO4:Dy added by 
PTFE. 
Keywords: TLD, thermoluminescence, CaSO4 
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